STRUKTUR DAN KOMPOSISI JENIS VEGETASI RIPARIAN KEBUN RAYA SAMBAS KABUPATEN SAMBAS KALIMANTAN BARAT by Lestari, Andriyani et al.
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 




STRUKTUR DAN KOMPOSISI JENIS VEGETASI RIPARIAN KEBUN RAYA 
SAMBAS KABUPATEN SAMBAS KALIMANTAN BARAT 
 
(Structure and Composition of Riparian Vegetation of Sambas Botanical Garden in Sambas 




Andriyani Lestari, Iswan Dewantara, Hafiz Ardian  
Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura Pontianak. Jl. Daya Nasional Pontianak 78124 
Email : andriyanilestari22@gmail.com 
 
Abstract 
Riparian vegetation is a natural resource that is easily distrubed due to stabilization by human’s 
hand in ordinary rivers or within the scope of conservation areas  such as botanical gardens. 
Riparian vegetation plays an important role in maintaining the ecosystem stability of river, where 
the endemic wild animals are and maintaining the quality of sorrounding water. The purpose of this 
research is to analyze the stucture and compositio of dominant kinds and species of tree vegetation 
in riparian based Sambas Botanical Garden, Sabung village, Sabuh Sambas district, West 
Kalimantan. The method used in this study is survey with the combination of plant lanes technique , 
the spaces between two rows pf plants, and a line method. Observation tracks are made and placed 
in front of the vegetation. The placement  of the observation line is purposely set to present the 
middle, upstream and downstream river areas on the river bank of ±105 Ha. To analyze the area, 
the observation line was made about 6 lanes, with the lenght of each path was adjusted to the tide 
level approaching the land based on the existing hydrological cycle map to obtain 6 lanes with 
different lenghts.  For each of these lines a 20m x 20 m observation plot was made for tree level 
observation, 10m x 10m for pole observation, 5m x 5m for observation of piles, and 2m x 2m for 
observation of plant seeding rates. The process of seeding vegetation structure in riparian botanical 
garden was found complete from seedling, sapling, and poles to trees. The composition of riparian 
forest vegetation species consist of  22 species of vegetation, 14 families, and 18 genera with 
diversity for each low growth rate of less than 1, with pattern of spreading concentration and not 
concerntrated in one particular species. Therefor, with the discovery of the Hibiscus tilliaceus 
species at all growth rates, this species can be regarded as an indicator of ecosystems as a riparian 
forest ecosystem in Sambas Botanical Garden. 




Kebun Raya Sambas merupakan 
kawasan hutan sekunder yang 
diperuntukkan sebagai area konservasi 
dan koleksi tumbuhan serta satwa secara 
in situ, memiliki beberapa ekosistem 
didalamnya antara lain hutan rawa, hutan 
dataran rendah dan riparian. Dari 
beberapa ekosistem tersebut tentunya 
masing-masing memiliki peranan yang 
saling berkaitan satu sama lain. Secara 
umum, Mitsch dan Gosselink (1993) 
mendefinisikan ekosistem riparian 
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sebagai daratan yang berada di dekat 
sungai atau badan air lainnya yang paling 
tidak secara periodik dipengaruhi oleh 
banjir. Ekosistem vegetasi riparian 
menempati sepanjang tepian sungai yang 
pada saat tertentu terkena banjir hingga 
menyebabkan luapan air melampaui 
badan sungai. 
Knight dan Bottoff (1984) dalam 
Mitsch dan Gosselink (1993) mencoba 
memberikan berbagai fungsi vegetasi 
riparian yakni berperan sebagai habitat 
teresterial bagi hewan dewasa untuk 
mencari makan, istirahat dan 
bersembunyi. Helaian daun berguna 
sebagai tempat meletakkan telur. Vegetasi 
riparian dapat menaungi sungai sehingga 
suhu air dan produktivitas primer dapat 
dipertahankan. Vegetasi riparian juga 
sebagai pemasok serasah (energi) bagi 
sungai. Serasah yang masuk bersama 
dengan produsen primer akan menjadi 
makanan bagi invertebrata aquatik,  dan 
dapat juga mempertahankan kualitas dan 
kuantitas air sungai sehingga dapat  
menunjang pertumbuhan dan daurnya.  
Vegetasi riparian yang terdapat pada 
kawasan Kebun Raya Sambas berupa 
jenis tumbuhan tingkat tinggi maupun 
tumbuhan tingkat rendah (herba) dan 
semak yang mempunyai kemampuan 
beradaptasi di daerah yang selalu 
tergenang dalam jangka waktu yang 
cukup panjang, khas dan endemik Kebun 
Raya Sambas yang memiliki lebih kurang  
105 Ha pada saat ini belum memiliki data 
hutan riparian mengenai vegetasi-vegetasi 
penyusun di dalamnya, terutama untuk 
vegetasi berkayu pohon. Sehingga 
penelitian diperlukan untuk melihat  
struktur dan komposisi jenis vegetasi 
pohon pada hutan riparian pada Kebun 
Raya Sambas. 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui struktur dan komposisi  jenis 
vegetasi jenis pohon pada hutan riparian 
Kebun Raya Sambas Desa Sabung 
Kecamatan Sabuh Kabupaten Sambas 
Kalimantan Barat. 
Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan data dan informasi tentang 
struktur dan komposisi serta dominansi 
jenis vegetasi pohon serta dapat menjadi 
data awal sebagai acuan dalam 
pengelolaan Kebun Raya Sambas. 
METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada vegetasi 
pohon hutan riparian Sungai Subah 
Kebun Raya Sambas Desa Sabung 
Kecamatan Subah Kabupaten Sambas 
Kalimantan Barat selama kurun waktu 2 
minggu efektif di lapangan yakni 11 Mei- 
26 Mei 2017. 
Objek dan Alat Penelitian 
Objek penelitian ini adalah vegetasi 
pohon mulai dari tingkat semai,pancang, 
tiang hingga pohon yang ditemukan 
dalam petak sampel dalam area riparian 
Kebun Raya Sambas, Kalimantan Barat. 
Teknik Pengambilan Sampel 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey 
dengan teknik pengambilan sampel 
kombinasi jalur dan garis berpetak. Jalur-
jalur pengamatan dibuat dan diletakan 
dengan melihat keterwakilan vegetasi 
pohon pada bagian up stream (hulu), 
downstream (hilir) dan diantara 
keduanya. 
Jalur pengamatan dibuat sebanyak 6 
jalur, dengan arah tegak lurus sungai, 
panjang jalur masing-masing disesuaikan 
dengan batas pasang atau genangan air.  
Untuk setiap jalur dibuat petak 
pengamatan dengan ukuran 20m x 20m 
untuk pengamatan tingkat pohon (tree), 
10m x 10m untuk pengamatan tingkat 
tiang (poles), 5m x 5m untuk pengamatan 
tingkat pancang (sapling), dan 2m x 2m 
untuk pengamatan tingkat semai 
(seedling).  
Analisis 
Hasil perhitungan data-data jumlah 
individu spesies dan luas bidang dasar 
masing- masing spesies untuk semua 
tingkat pertumbuhan berjumlah 25 petak 
dilakukan rekapitulasi data  untuk 
mengetahui nilai kerapatan relatif, 
frekuensi relatif, dominansi relatif dan 
nilai penting serta dikuatkan dengan 
perhitungan indeks dominansi, indeks 
keanekaragaman jenis dan indeks 
kelimpahan jenis dengan mengacu pada 
Kusmana (1995).  Analisis struktur dan 
komposisi vegetasi pohon penyusun 
hutan riparian Kebun Raya sambas 
digunakan untuk mengetahui tingkat 
kestabilan ekosistem sebagai dasar 
pengelolaan Kebun Raya Sambas 
kedepannya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Struktur dan Komposisi Jenis Vegetasi 
Riparian 
Hasil penelitian struktur vegetasi 
pada hutan riparian Kebun Raya Sambas 
ditemukan lengkap, dari tingkat 
pertumbuhan semai (seedling), pancang 
(sapling), tiang (poles) dan pohon (trees). 
Komposisi jenis ditemukan 22 jenis 
vegetasi, terdiri dari 14 family dan 18 
genus. Jenis-jenis penyusun hutan 
riparian ini tersebar pada semua tingkatan 
pertumbuhan mulai dari semai, pancang, 
tiang, hingga pohon dengan jumlah 
individu yang berbeda-beda pada tiap 
tingkatan seperti tertera pada grafik 
sebagai berikut : 
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Gambar  1. Sebaran  Jenis dan Individu Pada Setiap Tingkatan Pada Hutan Riparian 
Kebun Raya Sambas ( Distribution of Types and Individuals At Each Level 
In The Riparian Forest Botanical Garden of Sambas) 
Berdasarkan grafik diatas untuk 
masing-masing tingkat pertumbuhan 
ditemukan 14 jenis tingkat pohon, 12 
jenis tingkat tiang, 12 jenis tingkat 
pancang dan 9 jenis tingkat semai dengan 
jumlah individu yang berbeda-beda. 
Adapun dari jenis-jenis yang ditemukan 
terdapat beberapa kesamaan antara 
vegetasi tingkat semai, pancang, tiang, 
hingga pohon dan terdapat kenaikan serta 
penurunan pada jumlah individu hingga 
jenis vegetasi antar tingkat 
pertumbuhannya. 
Jika pada hutan alam umumnya, 
jumlah vegetasi tingkat semai cenderung 
mendominasi dan memiliki jumlah yang 
lebih banyak dibandingkan tingkatan 
lainnya, sehingga hutan dapat dikatakan 
dalam kondisi normal (Sidiyasa,2009), 
tidak sama halnya seperti pada Riparian 
Kebun Raya Sambas dimana jumlah yang 
paling banyak ditemukan justru vegetasi 
tingkat pancang dengan total 160 
individu. Hal ini tidak seperti hutan 
riparian yang masih alami atau primer 
yang belum ada aktivitas manusia 
didalamnya. Berdasarkan data yang 
ditemukan tersebut pula, terdapat tidak 
keseimbangan struktur vegetasi hutan 
alam pada riparian Kebun Raya Sambas 
dengan struktur hutan alam pada 
umumnya yang menunjukkan bentuk 
kurva “J” terbalik , sehingga proses 
regenerasi tidak dapat berlangsung 
dengan baik dan semestinya dikarenakan 
tidak tersedianya permudaan dalam 
jumlah yang mencukupi (Hidayat,2014). 
Hal ini tentunya menjadi masukan bagi 
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Keanekaragaman Jenis Vegetasi Riparian 
 
Gambar 2. Perbandingan  Indeks Dominansi (ID), Indeks Keanekaragaman Jenis 
(H’) dan Indeks Kemerataan Jenis (e) Vegetasi pada Riparian Kebun Raya 
Sambas (Comparison of Dominance Index (ID), Type Diversity Index (H ') 
and Evenness Index Type (e) Vegetation on Riparian of Sambas Botanical 
Garden) 
Keanekaragaman jenis penyusun hutan 
riparian Kebun Raya Sambas untuk masing-
masing tingkat pertumbuhan terbilang 
rendah dengan nilai indeks kurang dari 1 
dengan pola pemusatan yang menyebar dan 
tidak terpusat pada satu jenis tertentu. 
Menurut Mc.Kinnon (2000) menyatakan 
bahwa keanekaragaman jenis vegetasi alami 
tidak terjadi begitu saja melainkan 
dipengaruhi oleh perpaduan beberapa faktor 
seperti topografi, ketinggian dari permukaan 
laut (dpl), geologi, tanah, iklim dan pasokan 
air terutama curah hujan. Nilai 
keanekaragaman akan tinggi jika jumlah 
jenis dan individunya besar. Besarnya 
jumlah jenis dan individu dapat disebabkan 
oleh jenis-jenis tersebut mempunyai 
toleransi yang besar, sehingga mampu 
bertahan hidup lebih lama yang 
menyebabkan individu-individu dari jenis 
tersebut dapat tumbuh dan berkembang 
dengan baik.  
Pada tingkat semai, perolehan dari 
analisis data dilapangan menunjukkan 
hasilnya yakni spesies yang mendominasi 
diantaranya Hibiscus tiliaceus dengan INP 
sebesar 62,18%, berkombinasi dengan 
Dillenia borneensis (Simpur) INP = 52.3369 
%,  Artocarpus elasticus (Terap) INP = 
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INP = 38.1554 %. Pada tingkat pancang 
didominasi oleh spesies Hibiscus tiliaceus 
dengan INP sebesar 127.7757 %, 
berkombinasi dengan Artocarpus elasticus 
(Terap) INP = 20.6129%,  Dillenia 
borneensis  (Simpur) INP = 52.3369 %,  dan 
Ficus annulata  (Kayu Ara ) INP = 38.1554 
%. Pada tingkat pancang, Hibiscus tiliaceus 
( Waru) memiliki INP sebesar 135.2103 % 
menjadi spesies paling mendominasi dan 
berkombinasi dengan Artocarpus elasticus 
(Terap)  INP = 22.0590%,  Dillenia 
borneensis  (Simpur) INP = 25.4278%,   
Ficus annulata  (Kayu Ara ) INP = 39.7706 
%, dan Syzygum polyantum  (Ubah Salam) 
INP = 22.2818 %. Sedangkan pada tingkat 
pohon jenis-jenis yang mendominasi  adalah 
Tristaniopsis whiteana (Malaban Putih) INP 
= 46.3683 %  berkombinasi dengan 
Lithocarpus bancanus (Mempaning) INP = 
22.0390 %, Calophylum pulcherrimum 
(Mentangor) INP = 17.5918 %,  Dillenia 
borneensis  (Simpur) INP = 35.0570%, 
Dillenia reticulata  (Jangkang) INP = 
22.0914 %, Dipterocarpus 
costulatus(Keruing) INP = 25.2702 %, 
Hibiscus tiliaceus(Waru) INP = 34.8220,  
Syzygium sp (Ubah Merah) INP = 25.4141 
%, dan Vitex pinnata (Laban) INP = 
30.9033 %. 
Berdasarkan data yang diperoleh di 
lapangan ditemukan spesies yang terbilang 
dominan dan terdapat pada semua tingkat 
pertumbuhan di hutan riparian Kebun Raya 
Sambas yakni Hibiscus tiliaceus atau biasa 
dikenal dengan sebutan pohon waru sungai. 
Dengan nilai indeks yang rata-rata terbilang 
cukup tinggi, spesies ini tentunya memiliki 
kemampuan bertahan hidup yang baik serta 
mendapatkan tempat yang sesuai untuk 
tumbuh berdasarkan karakteristik yang 
dimilikinya. 
Adapun perbedaan nilai indeks antar 
tingkat pertumbuhan secara keseluruhan 
dipengaruhi oleh adanya beberapa spesies 
yang tumbuh subur pada tingkat semai tetapi 
menurun pada tingkat selanjutnya 
dikarenakan sifat toleran dan intoleran 
masing-masing jenis yang berbeda-beda.  
Ketika berada pada tingkatan semai ada 
beberapa jenis yang mampu hidup dalam 
naungan maupun tanpa naungan dan ketika 
mencapai tingkatan selanjutnya adapula 
individu dari jenis tertentu yang tidak 
mampu bersaing dan tidak mendapatkan 
habitat tumuh yang sesuai dengan 
kebutuhan hidupnya. Hal ini yang 
mengakibatkan adanya penurunan nilai 
pemusatan/ penguasaan komunitas oleh 
jenis tertentu. Sedangkan pada nilai indeks 
keanekaragaman jenis didapatkan hasil yang 
relative sama tinggi dikarenakan pada 
keempat tingkat pertumbuhan cenderung 
terdiri dan diisi oleh spesies-spesies yang 
sama sehingga mengakibatkan tingkat 
keanekaragaman jenisnya saling mendekati 
satu sama lainnya.  Penyebaran jenis pada 
vegetasi hutan riparian Kebun Raya Sambas 
tingkat pertumbuhan tingkat pohon dan 
semai lebih merata dibandingkan pada 
tingkat pancang dan tiang. Menurut 
Soerianegara dan Indrawan (1988) keadaan 
topografi yang mempengaruhi komposisi 
dan kesuburan tegakan hutan melalui 
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kesuburan dan keadaan air tanah, letak 
tinggi melalui perbedaan iklim yang 
ditimbulkan, perbedaan jenis tanah dan sifat-
sifat serta keadaannya merupakan factor-
faktor yang mempengaruhi penyebaran 
tumbuh-tumbuhan sehingga menyebabkan 
terbentuknya tipe-tipe vegetasi berlainan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Struktur vegetasi berdasarkan tingkat 
pertumbuhan pada riparian Kebun Raya 
Sambas ditemukan lengkap mulai dari 
semai, pancang, tiang dan pohon, tetapi 
memiliki kondisi yang tidak normal 
seperti tegakan hutan alam pada 
umumnya. 
2. Komposisi vegetasi riparian Kebun 
Raya Sambas terdiri dari 22 Jenis 
vegetasi yang berasal dari 14 famili dan 
18 genus. 
3. Ditemukannya Hibiscus tiliaceus 
(Waru) pada semua tingkat 
pertumbuhan dan termasuk ke dalam 
jenis yang mendominansi, maka spesies 
tumbuhan ini dapat menjadi salah satu 
indikator komunitas tersebut dikatakan 
riparian. 
4. Keanekaragaman jenis vegetasi pada 
riparian Kebun Raya Sambas relatif 
tinggi dengan dominansi jenis yang 
rendah dan kemerataan jenis yang 
hampir merata antar spesies. 
5. Komunitas yang berbeda sangat 
berpengaruh terhadap komposisi jenis 
vegetasi yang tumbuh di atasnya, selain 
juga didukung oleh kemampuan 
adaptasi dari tumbuhan atau toleransi 
terhadap keadaan di sekitarnya. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa jenis Hibiscus tiliaceus (Waru) 
merupakan jenis yang paling banyak 
jumlahnya ditemukan pada area riparian 
Kebun Raya Sambas dan tersebar hampir 
merata pada semua tingkat pertumbuhan. 
Maka dari itu perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai peran ekologis dari 
spesies ini kedepannya untuk menjaga 
stabilitas ekosistem tepian sungai. 
Sementara untuk spesies lainnya, perlu 
didata lebih lanjut agar potensi dari tiap-tiap 
jenisnya dapat diketahui dan dimanfaatkan 
untuk kemajuan Kebun Raya Sambas. Serta 
yang tidak kalah pentingnya agar untuk 
kedepannya pengelolaan pada area riparian 
lebih ditingkatkan karena bukan tidak 
mungkin vegetasi riparian yang terdapat 
pada Kebun Raya Sambas dapat menjadi 
pionir utama dalam menjaga kualitas air di 
Sungai Subah itu sendiri. 
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